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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil studi ini dapat diambil kesimpulan: 

1. Dari hasil perhitungan kecepatan rata-rata pejalan kaki, secara keseluruhan 

rata-rata kecepatan pejalan kaki adalah 1,015 m/detik. Kecepatan terendah 

sebesar 0,187 m/detik dan kecepatan tertinggi sebesar 1,882 m/detik.  

2. Kecepatan pejalan kaki di kedua segmen Teras Cihampelas pada penelitian 

ini ditemukan memiliki distribusi normal, μ sebesar 1,015 dan σ sebesar 

0,302. 

 

5.2 Saran 

Penelitian ini hanya menghitung kecepatan pejalan kaki di hari dan segmen 

tertentu di Teras Cihampelas. Dari penelitian tersebut didapatkan saran sebagai 

berikut: 

1. Melibatkan sampel pejalan kaki dengan pengamatan yang lebih detail, 

misal mencatat karakteristik pelaku perjalanan. Hal ini bertujuan untuk 

memperoleh data yang lebih luas dan lebih detail. 

2. Melakukan studi perilaku pejalan kaki untuk mengembangkan metode 

pengukuran kecepatan sehingga dapat mendesain fasilitas pejalan kaki yang 

mampu mengakomodasi keperluan dan karakteristik penggunanya. 
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